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ABSTRACT

This study aims to analyze the perceptions of the community in Kelurahan Waha,
Tomia District, Wakatobi Regency, toward the da'wah of Jama'ah Tabligh in the
process of internalizing Islamic educational values, as well as to identify the factors
that dialectically shape these perceptions and their influence on the level of
community participation. The study employs a qualitative approach with a case
study design. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and documentation, then analyzed using the interactive model of Miles
et al. and validated through source and method triangulation as well as member
checking. The findings reveal that community perceptions are ambivalent-critical in
nature: accepting the da'wah in practice because the jaulah approach and
humanistic interpersonal communication effectively internalize Islamic values at the
ritual, social, and character levels, while simultaneously critiquing the weakness of
dalil used and the imbalance between khuruj activities and family responsibilities.
These perceptions are dialectically shaped by four factors, namely direct interaction
experience, religious literacy, local authority figures, and local cultural context, which
together determine the depth of Islamic value internalization for each individual.
These findings contribute to the achievement of the SDGs, particularly Goal 4
(Quality Education), Goal 10 (Reduced Inequalities), and Goal 16 (Peace, Justice,
and Strong Institutions), by demonstrating that community-based da'wah can serve
as an effective and strategic instrument of non-formal Islamic education in remote
island regions.

Keywords: Community Perception, Jama'ah Tabligh Da'wah, Internalization of
Islamic Educational Values

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat Kelurahan Waha
Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi terhadap dakwah Jama'ah Tabligh dalam
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang secara dialektis membentuk persepsi tersebut dan pengaruhnya terhadap
tingkat partisipasi masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
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observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif Miles et al. dan diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan metode
serta member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
bersifat ambivalen-kritis: menerima dakwah secara praksis karena pendekatan
Jaulah dan komunikasi interpersonal yang humanis terbukti efektif menginternalisasi
nilai-nilai Islam pada tataran ritual, sosial, dan karakter, namun sekaligus mengkritisi
kelemahan dalil dan ketidakseimbangan antara aktivitas khuruj dengan tanggung
jawab keluarga. Persepsi tersebut dibentuk secara dialektis oleh empat faktor, yakni
pengalaman interaksi langsung, literasi keagamaan, otoritas tokoh lokal, dan
konteks budaya setempat, yang bersama-sama menentukan kedalaman
internalisasi nilai Islam pada setiap individu. Temuan ini berkontribusi pada
pencapaian SDGs, khususnya Tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas), Tujuan 10
(Berkurangnya Kesenjangan), dan Tujuan 16 (Perdamaian dan Kelembagaan
Inklusif), dengan membuktikan bahwa dakwah berbasis komunitas dapat menjadi
instrumen pendidikan Islam nonformal yang efektif dan strategis di wilayah
kepulauan terpencil.

Keywords: Persepsi Masyarakat, Dakwah Jama'ah Tabligh, Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam

A.Pendahuluan yakni  melalui  aktivitas  jaulah

Kelurahan Waha yang terletak
di Kecamatan Tomia, Kabupaten
Wakatobi, merupakan salah satu
komunitas pesisir yang memiliki
karakteristik sosial-keagamaan yang
dinamis. Masyarakat di wilayah ini
secara mayoritas memeluk agama
Islam dan telah lama menjalankan
tradisi keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari. Di tengah kehidupan
tersebut, kehadiran Jama'ah Tabligh
sebagai gerakan dakwah yang
terorganisir dan berkesinambungan
telah memberikan warna tersendiri
dalam lanskap keagamaan
masyarakat setempat. Gerakan ini
hadir dengan pendekatan yang khas,

(kunjungan dari pintu ke pintu), ta'lim,
bayan, serta program khuruj yang
mengajak anggotanya untuk
meninggalkan kampung halaman
sementara waktu guna berdakwah di
berbagai wilayah. Keunikan
pendekatan ini menjadikan Jama'ah
Tabligh berbeda dari gerakan dakwah
lainnya yang lebih bersifat formal dan
terpusat.

Berdasarkan data hasil
penelitian yang diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan
sejumlah informan di Kelurahan
Waha, ditemukan bahwa aktivitas
dakwah Jama'ah Tabligh di wilayah

tersebut telah berjalan secara
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konsisten dan menunjukkan capaian
yang cukup signifikan. Kegiatan ta'lim
dan bayan yang diselenggarakan
secara rutin  berhasil menarik
partisipasi sebagian masyarakat yang
sebelumnya jarang terlibat dalam
kegiatan keagamaan formal. Lebih
dari itu, pendekatan door to door yang
dilakukan oleh para kader Jama'ah
Tabligh  terbukti  efektif dalam
menjangkau lapisan masyarakat yang
tidak terbiasa hadir di forum
keagamaan. Hasilnya, terdapat
sejumlah individu yang mengalami
perubahan perilaku dari kebiasaan-
kebiasaan yang dianggap
bertentangan dengan nilai-nilai Islam
menuju praktik keagamaan yang lebih
tertib dan konsisten. Kondisi ini
menunjukkan bahwa metode dakwah
yang diterapkan oleh Jama'ah Tabligh
memiliki daya penetrasi yang kuat di
tingkat individu dan rumah tangga.
Fenomena yang lebih menarik
lagi adalah  kenyataan bahwa
Tabligh

pendekatan yang

meskipun Jama'ah
menerapkan
sederhana dan tidak bertumpu pada
kekuatan akademik maupun
institusional, namun keberhasilan
internalisasi  nilai-nilai  pendidikan
Islam melalui model dakwah mereka

terbilang cukup optimal. Nilai-nilai

seperti kebersamaan,
kesederhanaan, ketekunan
beribadanh, serta semangat

menyebarkan ajaran Islam telah
berhasil ditanamkan pada sebagian
warga Kelurahan Waha yang aktif
mengikuti kegiatan dakwah. Bahkan,
sebagian di antara mereka kemudian
turut aktif menjadi juru dakwah mandiri
di lingkungan masing-masing. Fakta
ini menegaskan bahwa model dakwah
Jama'ah Tabligh di Kelurahan Waha
tidak sekadar berjalan, melainkan
berjalan secara efektif dan
menghasilkan dampak yang terukur
dalam  pembentukan  kesadaran
keagamaan masyarakat, meskipun
dilaksanakan tanpa dukungan
infrastruktur ~ kelembagaan  yang
memadai.

Secara teoritis, keberhasilan
sebuah gerakan dakwah dalam
menginternalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam kepada masyarakat
tidak dapat berlangsung secara
optimal tanpa ditopang oleh sejumlah
prasyarat yang telah dirumuskan oleh
para ahli. Menurut Aziz dan Muhtarom
(2023), efektivitas dakwah sangat
ditentukan oleh kompetensi da'i,
kedalaman materi dakwah, dan
kesesuaian metode dengan kondisi

mad'u yang dihadapi; tanpa ketiga
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elemen tersebut, pesan dakwah
cenderung tidak mengakar secara
mendalam pada sasaran. Senada
dengan itu, Wahyudi dan Kurniawan
(2024) menegaskan bahwa
internalisasi nilai-nilai Islam yang
berkelanjutan membutuhkan
dukungan sistem pendidikan yang
terstruktur, termasuk kurikulum yang
jelas, pengajar yang berkualifikasi,
dan evaluasi yang terukur. Selain itu,
Fathurrahman dan Anwar (2023)
menyatakan bahwa gerakan dakwah
yang tidak berbasis pada penguatan
literasi keagamaan masyarakat
berisiko menghasilkan pemahaman
agama yang dangkal dan rentan
terhadap distorsi ideologis. Lebih jauh,
Ridwan  (2024)

menunjukkan bahwa penerimaan

Hasanah dan

masyarakat terhadap suatu metode
dakwah sangat bergantung pada
tingkat  kesesuaian  dalil yang
digunakan dengan tradisi keilmuan
figh yang mapan; semakin lemah
landasan dalilnya, semakin besar
resistensi yang muncul dari kalangan
masyarakat terdidik. Sementara itu,
Mubarok dan  Sholeh  (2025)
menekankan bahwa keberhasilan
dakwah dalam membentuk karakter
memerlukan

religius  masyarakat

pendekatan yang holistik, yakni yang

memadukan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik secara seimbang,
bukan sekadar menyentuh aspek
spiritual yang bersifat individual.
Dengan demikian, secara ideal,
dakwah yang mengandalkan
pendekatan sederhana dan nonformal
tanpa didukung oleh kompetensi
akademik yang memadai, struktur
kurikulum yang sistematis, serta
landasan dalil yang kuat, seharusnya
tidak mampu mencapai tingkat
keberhasilan internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam yang optimal
sebagaimana idealnya dirumuskan
oleh para pakar.

Terdapat kesenjangan yang
mencolok antara kondisi faktual yang
terjadi di Kelurahan Waha dengan apa
yang dirumuskan secara ideal oleh
para pakar. Di lapangan, dakwah
Jama'ah  Tabligh yang secara
akademik dinilai memiliKi
keterbatasan dalam hal kompetensi
dalil, struktur  kurikulum, dan
pendekatan holistik, justru berhasil
menginternalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam secara signifikan
kepada sebagian masyarakat.
Fenomena ini menjadi paradoks yang
menarik karena keberhasilan tersebut
dicapai justru melalui mekanisme

yang paling sederhana, yakni interaksi
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interpersonal langsung, keteladanan,
dan pembiasaan ibadah kolektif yang
berulang. Di sisi lain, masyarakat juga
tidak menerima dakwah ini secara
bulat, melainkan  meresponsnya
dengan beragam persepsi yang
dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, pengalaman interaksi,
otoritas tokoh lokal, dan nilai budaya
setempat. Kesenjangan ini
memunculkan pertanyaan mendasar
mengenai faktor apa yang
sesungguhnya menjadi  penentu
keberhasilan internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam melalui model
dakwah Jama'ah Tabligh, serta
bagaimana dinamika persepsi
masyarakat dalam memaknai dan
merespons aktivitas dakwah tersebut.

Kesenjangan antara kondisi
ideal yang dirumuskan teori dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan ini
tidak dapat dibiarkan begitu saja tanpa
dikaji secara mendalam. Apabila
keberhasilan dakwah Jama'ah Tabligh
di Kelurahan Waha hanya dipandang
sebagai fenomena biasa tanpa
dianalisis secara ilmiah, maka akan
hilang kesempatan untuk memahami
mekanisme internalisasi nilai-nilai
Islam yang berjalan di luar jalur
akademik formal. Lebih dari itu, tidak

adanya pemahaman yang

komprehensif  tentang persepsi
masyarakat terhadap dakwah ini
dapat menghambat pengembangan
strategi dakwah yang lebih
kontekstual dan responsif. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk
menjawab dua pertanyaan utama:
pertama,

bagaimana persepsi

masyarakat Kelurahan Waha
terhadap dakwah Jama'ah Tabligh
dalam kaitannya dengan internalisasi
nilai-nilai  pendidikan Islam?; dan
kedua, faktor-faktor apa saja yang
membentuk  persepsi masyarakat
tersebut serta bagaimana
pengaruhnya terhadap tingkat
partisipasi dalam kegiatan dakwah?
Kajian mengenai Jama'ah
Tabligh dan aktivitas dakwahnya telah
menjadi perhatian sejumlah peneliti
dalam beberapa tahun terakhir.
Beberapa penelitian berfokus pada
aspek gerakan sosial-keagamaan,
seperti penelitian yang mengkaji
peran Jama'ah Tabligh dalam
membangun solidaritas komunitas
Muslim di berbagai daerah (Busral et
al., 2025 ; Junaidi, 2024 ; Giri dan
Rozi, 2023). Penelitian lain mengkaji
efektivitas metode dakwah jaulah dan
ta'lim dalam meningkatkan kesadaran
beragama masyarakat perkotaan dan

pedesaan (Rahman, 2021 ; Hidayat
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dan Aziz, 2022 ; Sari et al., 2023).
Adapula penelitian yang menyoroti
dinamika internal Jama'ah Tabligh
dan implikasinya terhadap partisipasi
anggota (Oktaviansyah dan Rahmat,
2023 ; Fauzi dan Salim, 2024). Dari
sisi pendidikan Islam, beberapa studi
telah mengkaji internalisasi nilai-nilai
keagamaan  melalui
dakwah
(Nurhidayat dan Jamal, 2023 ; Putri

dan Hasan, 2024), meskipun fokusnya

pendekatan

berbasis komunitas

lebih banyak pada institusi formal
seperti pesantren dan madrasah.
Namun demikian, dari seluruh
kajian yang ada, belum ditemukan
penelitan yang secara spesifik

memadukan analisis persepsi
masyarakat dengan kajian
internalisasi  nilai-nilai  pendidikan

Islam dalam konteks dakwah Jama'ah
Tabligh di wilayah kepulauan terpencil
seperti Wakatobi. Penelitian-
penelitian  sebelumnya umumnya
dilakukan di wilayah urban atau semi-
urban (Syamsuddin dan Arif, 2023 ;
Karimah dan Wahid, 2024), sehingga
mengabaikan  keunikan  konteks
sosial-budaya masyarakat kepulauan
yang memiliki karakteristik berbeda.
Selain itu, belum ada penelitian yang
secara komprehensif menganalisis

faktor dialektis antara pengalaman

empiris, kapasitas kognitif, otoritas
sosial, dan budaya lokal sebagai
pembentuk
terhadap Jama'ah Tabligh (Mahfud
dan Zain, 2023 ; Iskandar dan Lubis,
2024). Celah inilah yang menjadi

persepsi masyarakat

ruang bagi penelitian ini untuk hadir,
yakni memberikan kontribusi baru
dalam memahami dinamika persepsi
masyarakat kepulauan terhadap
dakwah Jama'ah Tabligh sekaligus
menganalisis implikasinya bagi proses
nilai-nilai

internalisasi pendidikan

Islam  secara  kontekstual dan
mendalam.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada tiga aspek yang belum pernah
dikaji secara integratif dalam
penelitian-penelitian sebelumnya.
Pertama, penelitian ini merupakan
kajian pertama yang secara khusus
menganalisis persepsi masyarakat
terhadap internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam melalui dakwah
Jama'ah Tabligh dalam konteks
geografis kepulauan terpencil, yakni
Kelurahan Waha, Kabupaten
Wakatobi, yang memiliki kekhasan
sosial-budaya tersendiri. Kedua,
penelitian ini menawarkan
pendekatan analisis dialektis yang
memadukan  faktor = pengalaman

empiris, literasi keagamaan, otoritas
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sosial, dan budaya lokal secara
simultan dalam membaca
pembentukan persepsi masyarakat,
sehingga menghasilkan peta
pemahaman yang lebih utuh dan
komprehensif. Ketiga, penelitian ini
berkontribusi pada SDGs khususnya
Tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas) dan
Tujuan 16 (Perdamaian, Keadilan,
dan Kelembagaan yang Kuat) dengan
memperlihatkan bahwa model
pendidikan Islam nonformal berbasis
dakwah komunitas dapat menjadi
alternatif efektif dalam meningkatkan
literasi keagamaan dan kesadaran
sosial masyarakat di wilayah yang
belum sepenuhnya terjangkau oleh
pendidikan formal.

Penelitian ini memiliki urgensi
yang tinggi, baik dari sisi akademik
maupun praktis. Dari sisi akademik,
hasil penelitian ini akan mengisi
kekosongan literatur
dakwah Jama'ah Tabligh di konteks

kepulauan Indonesia yang selama ini

mengenai

sangat minim dikaji. Dari sisi praktis,

pemahaman yang komprehensif
tentang persepsi masyarakat
terhadap dakwah ini akan

memberikan rekomendasi strategis
bagi para da'i, tokoh agama, dan
pemangku kebijakan dalam

merancang program dakwah yang

lebih responsif, kontekstual, dan
berkelanjutan. Dalam kerangka
SDGs, khususnya  Tujuan 10
(Berkurangnya Kesenjangan) dan
Tujuan 17 (Kemitraan untuk Mencapai
Tujuan), penelitian ini menegaskan
pentingnya mengakui dan
mengoptimalkan  peran  gerakan
dakwah berbasis komunitas sebagai
mitra  strategis pemerintah  dan
lembaga pendidikan dalam
memperkecil kesenjangan akses
terhadap pendidikan keagamaan yang
berkualitas, terutama di wilayah-
wilayah kepulauan yang terpencil dan
masih memerlukan perhatian khusus
dalam pembangunan sumber daya
manusia yang Dberkarakter dan
berakhlak mulia.

Berdasarkan  uraian  latar
belakang di atas, penelitian ini
merumuskan dua masalah utama
yang menjadi fokus kajian. Pertama,
bagaimana persepsi masyarakat
Kelurahan Waha Kecamatan Tomia
Wakatobi

dakwah Jama'ah Tabligh dalam

Kabupaten terhadap

proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam, dilihat dari aspek
penerimaan, kritik, dan ambivalensi
yang berkembang di  tengah
masyarakat? Kedua, faktor-faktor apa

saja yang secara dialektis membentuk
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persepsi masyarakat terhadap
dakwah Jama'ah  Tabligh, dan
bagaimana faktor-faktor tersebut

memengaruhi tingkat partisipasi serta
dampaknya terhadap internalisasi
nilai-nilai  pendidikan  Islam  di

Kelurahan Waha?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sebagaimana
dikonseptualisasikan oleh Creswell
(2018) bahwa pendekatan kualitatif
bertujuan untuk memahami dan
menginterpretasikan makna yang
dikonstruksi oleh subjek penelitian
dalam konteks sosial dan budaya
yang melingkupinya. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian ini tidak
bermaksud mengukur variabel secara
melainkan

statistik, berupaya

memahami secara mendalam
bagaimana masyarakat Kelurahan
Waha memaknai, menilai, dan
merespons aktivitas dakwah Jama'ah
Tabligh dalam kehidupan keagamaan
mereka. Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus,
merujuk pada Yin (2018) yang
mendefinisikan studi kasus sebagai
strategi penelitian yang
menginvestigasi fenomena

kontemporer secara mendalam dalam

konteks kehidupan nyata, terutama
ketika batas antara fenomena dan
konteks tidak dapat dipisahkan secara
tegas. Pilihan jenis penelitian ini
didasarkan pada kenyataan bahwa
persepsi masyarakat terhadap
Jama'ah Tabligh di Kelurahan Waha
merupakan fenomena yang sangat
terikat pada konteks sosial, budaya,
dan keagamaan lokal yang khas,
sehingga hanya dapat dipahami
secara utuh melalui eksplorasi yang
mendalam dan holistik terhadap kasus
tersebut. Teknik pengumpulan data
yang diterapkan meliputi tiga metode,
yakni wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan informan Kkunci
yang terdiri atas tokoh agama, tokoh
masyarakat, anggota aktif Jama'ah
Tabligh, serta warga biasa yang
memiliki interaksi langsung maupun
tidak langsung dengan kegiatan
dakwah; observasi partisipatif untuk
mengamati secara langsung
pelaksanaan aktivitas ta'lim, bayan,
dan jaulah di lapangan; serta
dokumentasi berupa catatan, foto, dan
arsip kegiatan yang relevan guna
memperkuat validitas data yang
diperoleh.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada model

analisis interaktif yang dikembangkan
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oleh Miles et al. (2014), yang terdiri
atas empat tahapan yang saling
berkaitan, yakni pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Dalam penelitian ini, kondensasi data
dilakukan dengan memilah,
memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah hasil
wawancara dan observasi agar hanya
data yang relevan dengan fokus kajian
persepsi masyarakat dan internalisasi
nilai-nilai  pendidikan Islam yang
dipertahankan. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif analitis yang memudahkan
penarikan kesimpulan secara
sistematis. Adapun untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini
menerapkan empat  kriteria  uji
keabsahan yang lazim digunakan
kualitatif,

dikemukakan oleh

dalam penelitian
sebagaimana
Creswell dan Poth (2018), vyaitu:
credibility yang dicapai melalui teknik
triangulasi sumber dan triangulasi
metode, yakni dengan
mengonfirmasikan data yang
diperoleh dari wawancara dengan
hasil observasi dan dokumentasi;
transferability yang dipenuhi melalui
konteks

penyusunan deskripsi

penelitian secara rinci agar pembaca

dapat menilai relevansinya dengan
konteks lain; dependability yang
dijaga melalui audit jejak penelitian
secara menyeluruh dari proses
pengumpulan  hingga  penarikan
kesimpulan; serta confirmability yang
diperkuat melalui konfirmasi ulang
temuan kepada informan (member
checking) guna memastikan bahwa
interpretasi peneliti sesuai dengan
maksud dan pengalaman yang

disampaikan oleh subjek penelitian
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Persepsi Masyarakat Kelurahan
Waha terhadap Dakwah Jama'ah
Tabligh dalam Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Islam

Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dan observasi yang
dilakukan  di
Kecamatan Tomia

Kelurahan  Waha
Kabupaten
Wakatobi, ditemukan bahwa persepsi

terhadap dakwah
Tabligh  tidak  dapat

dikategorikan secara tunggal, baik

masyarakat
Jama'ah

sebagai penerimaan penuh maupun
sebagai penolakan mutlak. Persepsi
yang berkembang di  tengah
masyarakat bersifat ambivalen dan
kompleks, memadukan apresiasi yang

tulus terhadap dampak nyata dakwah
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di satu sisi, dengan evaluasi kritis
terhadap substansi dan metode yang
digunakan di sisi  yang lain.
Keambivalensian ini justru menjadi
penanda bahwa masyarakat
Kelurahan Waha tidak bersikap pasif
dalam menerima dakwah, melainkan
aktif memprosesnya melalui
pengalaman empiris, pengetahuan
keagamaan, dan nilai-nilai budaya
yang mereka miliki dan pegang dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagian besar informan yang
diwawancarai menyatakan bahwa
Tabligh  di

Kelurahan Waha membawa dampak

kehadiran Jama'ah
yang dapat dirasakan secara
langsung dalam kehidupan
keagamaan masyarakat. Dampak
paling mencolok yang disebutkan
secara berulang oleh para informan

adalah terjadinya perubahan perilaku

pada individu-individu yang
sebelumnya dikenal jarang
menjalankan ibadah, bahkan
sebagian di antaranya dikenal
memiliki kebiasaan yang

bertentangan dengan norma-norma
Setelah
dengan Jama'ah Tabligh, baik melalui

keagamaan. berinteraksi
kegiatan ta'lim yang diselenggarakan
di masjid maupun melalui kunjungan

jaulah yang dilakukan langsung ke

rumah-rumah warga, sejumlah
individu tersebut mulai menunjukkan
perubahan signifikan dalam
keseharian mereka, seperti rajin
melaksanakan shalat berjamaah, aktif
menghadiri  majelis  ilmu, dan
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan
negatif yang sebelumnya melekat kuat
dalam diri mereka.

Masyarakat menilai bahwa
kekuatan utama dakwah Jama'ah
Tabligh terletak pada pendekatannya
yang sangat personal dan humanis.
Ketika anggota Jama'ah Tabligh
mendatangi rumah warga secara
langsung, berdialog dalam suasana
yang hangat dan tanpa tekanan, serta
menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami,
maka tercipta hubungan komunikasi
yang melampaui sekadar transfer
informasi. Interaksi tersebut
menyentuh dimensi emosional dan
spiritual  individu  secara lebih
mendalam dibandingkan pengajian
formal yang berlangsung di atas
mimbar. Bagi masyarakat yang
selama ini merasa asing dengan
forum keagamaan formal atau merasa
tidak layak hadir di majelis ilmu karena
menganggap diri belum cukup baik,

pendekatan personal Jama'ah Tabligh
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terasa lebih inklusif dan tidak
menghakimi, sehingga mereka lebih
mudah membuka diri untuk menerima
pesan dakwah yang disampaikan.
Dalam  kaitannya  dengan

internalisasi  nilai-nilai  pendidikan
Islam, masyarakat mengakui bahwa
Tabligh

menanamkan sejumlah nilai penting

Jama'ah berhasil
yang kini tampak dalam perilaku
keseharian sebagian warga. Nilai-nilai
beribadanh,

kepada

seperti ketekunan
semangat berdakwah
sesama, kesederhanaan dalam hidup,
kebersamaan dalam  komunitas
Muslim, serta kesadaran akan
pentingnya menuntut ilmu agama,
mulai mengakar pada individu-individu
yang aktif terlibat dalam kegiatan
dakwah. Proses internalisasi ini tidak
terjadi secara instan, melainkan
melalui pembiasaan yang berulang
dan konsisten melalui rutinitas ta'lim
harian, bayan mingguan, serta
program khuruj yang mengajak
peserta untuk hidup dalam lingkungan
dakwah secara total selama periode
tertentu. Internalisasi yang paling
mendalam terjadi pada tataran
karakter, di mana sejumlah informan
dan anggota keluarga dari individu
yang aktif berdakwah melaporkan

adanya perubahan mendasar dalam

kepribadian, seperti meningkatnya
kesabaran, kerendahan hati,
kedisiplinan, dan kepedulian spiritual
yang sebelumnya tidak tampak.
Perubahan pada tataran karakter
inilah yang paling mendekatkan
dakwah Jama'ah Tabligh pada tujuan
sejati  pendidikan Islam, yakni
membentuk insan yang tidak sekadar
mengetahui ajaran agama, melainkan
benar-benar menghidupinya dalam
setiap aspek kehidupan.

Di balik apresiasi yang cukup
luas tersebut, penelitian ini juga
menemukan adanya kritik yang cukup
signifikan dari kalangan masyarakat,
terutama dari mereka yang memiliki
latar belakang pendidikan keagamaan
yang lebih mendalam. Kritik yang
paling sering muncul berkaitan
dengan substansi dakwah, khususnya
penggunaan dalil-dalil yang oleh
sebagian kalangan dinilai kurang kuat
secara keilmuan figh. Beberapa
informan yang berlatar belakang santri
atau pernah menempuh pendidikan di
pesantren mengungkapkan
kekhawatiran terhadap
kecenderungan Jama'ah Tabligh yang
menyampaikan ajaran agama dengan
argumen yang terlalu sederhana,
tanpa disertai penjelasan metodologis

yang memadai tentang sumber dan
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konteks penggunaan dalil. Kondisi ini
menimbulkan keraguan di kalangan
masyarakat yang terbiasa dengan
standar keilmuan yang lebih ketat,
meskipun mereka tetap mengakui
bahwa semangat dan Kkonsistensi
dakwah Jama'ah Tabligh layak untuk
diapresiasi.

Kritkk lain yang tak kalah
penting menyangkut keseimbangan
antara aktivitas dakwah dan tanggung
jawab sosial, khususnya kewajiban
terhadap keluarga. Program khuruj
yang mengharuskan peserta
meninggalkan kampung halaman
selama beberapa hari  hingga
berbulan-bulan menjadi salah satu titik
ketegangan dalam persepsi

masyarakat. Sebagian informan,
terutama para ibu rumah tangga dan
tokoh masyarakat, mengungkapkan
keprihatinan terhadap kondisi
keluarga yang ditinggalkan selama
suami mengikuti program tersebut.
Mereka mempertanyakan apakah
tanggung jawab dakwah kepada
orang lain dapat dibenarkan secara
agama apabila dijalankan dengan
mengabaikan tanggung jawab
terhadap keluarga yang merupakan
kewajiban primer seorang Muslim.
Pertanyaan ini mencerminkan adanya

ekspektasi masyarakat bahwa

dakwah yang baik seharusnya bersifat
holistik, mencakup dimensi sosial dan
keluarga, bukan hanya dimensi
spiritual individual semata. Meski
demikian, Kkritik-kritik tersebut lebih
bersifat korektif daripada destruktif,
karena sebagian besar informan yang
menyampaikan kritik tetap mengakui
bahwa secara keseluruhan kehadiran
Jama'ah Tabligh di Kelurahan Waha
lebih banyak membawa manfaat,
sehingga persepsi masyarakat dapat
digambarkan secara tepat sebagai:
diterima secara praksis, namun

dikritisi secara konseptual.

2. Faktor-Faktor

Persepsi

Pembentuk
Masyarakat dan
Pengaruhnya terhadap Partisipasi

serta Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam
Persepsi masyarakat

Kelurahan Waha terhadap dakwah
Jama'ah Tabligh tidak lahir dari ruang
yang kosong. la merupakan produk
dari interaksi dinamis antara sejumlah
faktor yang bekerja secara simultan
dan saling memengaruhi satu sama
lain. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi empat faktor utama
yang secara dialektis membentuk
tersebut,

persepsi sekaligus

menentukan sejauh mana seseorang
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berpartisipasi dalam kegiatan dakwah
dan seberapa dalam nilai-nilai Islam
dapat terinternalisasi dalam dirinya.
Faktor pertama dan paling
dominan adalah pengalaman interaksi
langsung antara warga dengan
anggota Jama'ah Tabligh. Masyarakat
yang pernah terlibat secara langsung
dalam kegiatan ta'lim, bayan, atau
pernah diajak berdialog dalam sesi
Jaulah, secara konsisten menunjukkan
persepsi yang lebih positif dan terbuka
dibandingkan mereka yang hanya
mengenal Jama'ah Tabligh dari cerita
orang lain atau informasi yang beredar
di lingkungan sosial. Ketika seseorang
mengalami sendiri bagaimana
anggota Jama'ah Tabligh menyapa
dengan penuh keramahan,
mendengarkan kondisi mereka tanpa
menghakimi, dan menyampaikan
pesan agama dengan cara yang
menyentuh hati, maka terbangunlah
kepercayaan dan keterbukaan yang
menjadi pintu masuk bagi proses
internalisasi nilai. Sebaliknya, warga
yang belum pernah Dberinteraksi
langsung cenderung membangun
persepsi berdasarkan stereotip atau
informasi  yang tidak lengkap,
sehingga menghasilkan pandangan
yang lebih skeptis bahkan resistif. Hal

inilah yang menjelaskan mengapa

sebaran persepsi masyarakat di
Kelurahan Waha begitu bervariasi
meskipun mereka hidup dalam satu
komunitas yang relatif homogen
secara geografis dan demografis.
Faktor kedua yang ditemukan
memiliki pengaruh signifikan adalah
latar belakang pendidikan formal dan
tingkat literasi keagamaan
masyarakat. Warga dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi atau
dengan pemahaman keagamaan
yang lebih mendalam cenderung
memiliki kemampuan analitis yang
lebih  kritis dalam mengevaluasi
konten dakwah Jama'ah Tabligh.
Mereka tidak hanya menerima pesan
dakwah secara normatif, tetapi juga
menyaringnya  melalui  kerangka
pengetahuan yang mereka miliki,
termasuk mempertanyakan validitas
dalil dan relevansi konten dakwah
dengan kebutuhan kontekstual
masyarakat. Sebaliknya, masyarakat
dengan literasi keagamaan yang lebih
terbatas cenderung menerima pesan
dakwah secara lebih langsung dan
terbuka tanpa banyak filterisasi
kognitif. Kelompok ini justru menjadi
yang paling mudah mengalami
transformasi perilaku keagamaan
melalui dakwah Jama'ah Tabligh,

namun internalisasi yang terjadi
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berisiko lebih bersifat permukaan
karena tidak sepenuhnya dilandasi
oleh pemahaman yang mendalam
terhadap dasar-dasar keilmuan Islam.
Dua pola penerimaan ini menciptakan
dualitas yang menarik  dalam
ekosistem dakwah di Kelurahan
Waha, di mana kedalaman
pemahaman tidak selalu berbanding
lurus dengan keterbukaan terhadap
perubahan perilaku keagamaan.
Faktor ketiga yang terbukti
berpengaruh kuat adalah peran tokoh
agama dan tokoh masyarakat sebagai
opinion leader. Dalam struktur sosial
masyarakat Kelurahan Waha yang
masih kental dengan penghormatan
terhadap figur-figur otoritatif,
pandangan seorang tokoh agama
atau pemuka masyarakat terhadap
suatu fenomena keagamaan memiliki
daya pengaruh yang sangat besar.
Ketika seorang tokoh agama yang
disegani menyatakan dukungannya
terhadap Jama'ah Tabligh, persepsi
positif tersebut menyebar dengan
cepat ke warga yang menjadi
pengikutnya. Sebaliknya, jika seorang
tokoh agama mengungkapkan
keraguan atau kritik, keraguan itu pun
ikut menyebar dan membentuk
persepsi kolektif yang lebih skeptis.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa

dalam konteks masyarakat Kelurahan
Waha, persepsi terhadap dakwah
tidak sepenuhnya terbentuk secara
individual-otonom, melainkan
merupakan hasil konstruksi sosial
yang dimediasi oleh otoritas simbolik.
Pola ini juga menjelaskan mengapa
tingkat partisipasi dalam kegiatan
dakwah di beberapa wilayah tertentu
cenderung lebih tinggi dibandingkan
wilayah lainnya, yakni karena di sana
terdapat tokoh yang secara aktif
mendukung dan mengajak warganya
untuk terlibat.

Faktor keempat yang turut
membentuk persepsi masyarakat
adalah konteks budaya lokal. Sebagai
komunitas yang telah lama memiliki
tradisi keagamaan tersendiri yang
terbentuk dari perpaduan antara
ajaran Islam dan nilai-nilai adat
setempat, masyarakat Kelurahan
Waha memiliki kerangka referensi
budaya yang kuat dalam menilai
setiap bentuk aktivitas keagamaan
yang hadir di tengah mereka. Tradisi-
tradisi lokal yang telah mengakar
berfungsi sebagai standar keabsahan
yang digunakan untuk menilai apakah
suatu gerakan keagamaan baru
selaras atau bertentangan dengan
mereka.

identitas keagamaan

Sebagian masyarakat
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mempersepsikan Jama'ah Tabligh
sebagai agen perubahan yang
membawa praktik keagamaan yang
asing dari tradisi lokal, sehingga
menimbulkan resistensi yang
lazimnya tidak diungkapkan secara
terbuka, tetapi tampak dalam sikap
pasif dan keengganan berpartisipasi.
Namun di sisi lain, sebagian warga
lainnya justru melihat bahwa nilai-nilai
inti yang dibawa Jama'ah Tabligh,
seperti kesederhanaan, ketekunan
beribadanh, dan

persaudaraan, sesungguhnya tidak

semangat

bertentangan dengan nilai-nilai inti
tradisi keagamaan lokal, sehingga
mereka mampu mengakomodasi
kehadiran Jama'ah Tabligh tanpa
merasa identitas keagamaannya
terancam.

Keempat faktor tersebut tidak
bekerja secara terpisah-pisah,
melainkan berinteraksi secara
dialektis dalam membentuk pola
partisipasi dan kedalaman
internalisasi nilai-nilai Islam pada
masing-masing individu. Penelitian ini
menemukan bahwa individu yang
memiliki kombinasi optimal dari
keempat faktor tersebut, yakni
pengalaman interaksi langsung yang
positif, literasi keagamaan yang

memadai, akses terhadap tokoh yang

mendukung, serta kerangka budaya
lokal yang akomodatif, cenderung
menunjukkan tingkat partisipasi yang
paling tinggi sekaligus mengalami
internalisasi nilai-nilai Islam yang
paling komprehensif dan bertahan
lama. Sebaliknya, individu yang hanya
memiliki sebagian dari faktor-faktor
tersebut menunjukkan pola partisipasi
yang fluktuatif dan internalisasi yang
lebih dangkal. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan
dakwah Jama'ah Tabligh di Kelurahan
Waha bukanlah hasil dari satu faktor
tunggal, melainkan merupakan buah
dari pertemuan yang tepat antara
pendekatan dakwah yang humanis
dengan kondisi sosial-budaya
masyarakat yang dalam batas-batas
tertentu menyediakan ruang terbuka
bagi proses transformasi keagamaan.
Dengan demikian, keberhasilan atau
kegagalan internalisasi  nilai-nilai
pendidikan Islam melalui dakwah ini
pada akhirnya sangat ditentukan oleh
sejauh mana Jama'ah Tabligh mampu
memahami, menghargai, dan
merespons secara adaptif
kompleksitas sosial, budaya, dan
intelektual masyarakat yang menjadi

sasaran dakwahnya.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa persepsi masyarakat
Kelurahan Waha terhadap dakwah
Jama'ah Tabligh bersifat ambivalen-
kritis, yakni menerima secara praksis
namun mengevaluasi secara
konseptual. Penerimaan tersebut
tumbuh karena pendekatan jaulah dan
komunikasi interpersonal yang
terbukti efektif

menginternalisasi

humanis
nilai-nilai
pendidikan Islam pada tataran ritual,
sosial, dan karakter. Adapun kritik
masyarakat yang menyangkut
kelemahan dalil dan
ketidakseimbangan antara aktivitas
khuruj dengan tanggung jawab
keluarga tidak serta-merta mengubah
sikap menjadi penolakan, melainkan
mencerminkan harapan agar dakwah
berkembang lebih  holistik dan
kontekstual. Temuan ini menegaskan
bahwa internalisasi nilai-nilai Islam
yang efektif tidak semata-mata
ditentukan oleh kecanggihan metode,
melainkan oleh kualitas relasi insani
yang terbangun antara da'i dan
masyarakat sasaran.

Persepsi masyarakat tersebut
dibentuk secara dialektis oleh empat
faktor, yakni pengalaman interaksi
langsung, literasi keagamaan, otoritas

tokoh lokal, dan konteks budaya
setempat, yang secara bersama-
sama menentukan tingkat partisipasi
dan kedalaman internalisasi nilai
Islam pada setiap individu. Temuan ini
memiliki implikasi langsung terhadap
pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya Tujuan 4
tentang  pendidikan  berkualitas,
karena membuktikan bahwa dakwah
berbasis komunitas dapat menjadi
alternatif pendidikan Islam nonformal
yang efektif di wilayah kepulauan
terpencil. Selain itu, kontribusi dakwah
dalam memperkuat solidaritas sosial
dan kesadaran kolektif masyarakat
sejalan dengan Tujuan 10 tentang
pengurangan kesenjangan dan
Tujuan 16 tentang perdamaian serta
kelembagaan yang inklusif. Dengan
demikian, optimalisasi gerakan
dakwah berbasis komunitas tidak
hanya relevan bagi pengembangan
pendidikan Islam, tetapi juga strategis
sebagai instrumen pembangunan

manusia yang berkelanjutan.
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